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Investment activities  in Indonesia are  growing, especially investments in 
the Indonesian stock Exchange. Before making investments, investors seek 
information and analyses to determine the position of the market. Stock prices are  
the basis of the investors decision to invest, because the stock price reflects the 
value of the company. Through this research  the researcher aims to examine the 
stock prices of the Food and Beverages sectors of all Go Public manufacturing 
companies, which is influenced by trading volume, CR, DER, ROA, and TATO, in 
the Indonesian stock exchange throughout 2011-2014. 
The population in this study were all food and beverages sectors of all Go 
Public Manufacturing companies registered in the Indonesia stock exchange 
throughout  2011-2014. By using the purposive sampling method, 14 companies 
were obtained as samples.  The analysis technique used is the multiple linear 
regression analysis.  
The result shows that trading volume, CR, DER, ROA, and TATO 
simultaneously affect the stock prices. Partially, CR, DER, dan ROA have  
significant effects on stock prices, while Trading volume and TATO has no 
significant effect on stock prices. Furthermore,  nearly all of the independent 
variables in the form of trading volume, CR, DER, and ROA has a positive 
influence on stock prices, however,   variables of  tato have  negative effects on 
stock prices. 
 

















Kegiatan investasi di Indonesia semakin berkembang terutama investasi di 
Bursa Efek Indonesia. Para investor melakukan pencarian informasi dan analisis 
sebelum melakukan investasi untuk mengetahui posisi pasar. Harga saham 
menjadi dasar bagi investor untuk berinvestasi, karena harga saham 
mencerminkan nilai perusahaan. Melalui penelitian ini, yang bertujuan untuk 
menguji harga saham yang dipengaruhi oleh Volume Perdagangan, CR, DER, 
ROA, DAN TATO pada Perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food dan 
Beverages Yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
Populasi di dalam penelitian ini adalah semua perusahaan Manufaktur Go 
Public Sektor Food dan Beverages Yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
Dengan menggunakan metode purposive sampling, maka diperoleh sampel 
sebanyak 14 perusahaan. Teknik yang dipakai dalam analisis ini adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Volume Perdagangan, CR, DER, 
ROA, dan TATO secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. Secara 
parsial CR, DER, dan TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, 
sedangkan Volume perdagangan dan TATO memiliki pengaruh tidak signifikan 
terhadap harga saham. Serta hamper semua variable independen yaitu Volume 
Perdagangan, CR, DER, dan ROA berpengaruh positif terhadap harga saham 
kecuali variabel TATO berpengaruh negative terhadap harga saham. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kegiatan investasi di pasar modal saat ini semakin maju. 
Para investor yang berinvestasi saham di pasar modal pun jumlahnya semakin 
banyak, karena dipercaya dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 
Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh investor dengan membeli atau 
memiliki saham yaitu berupa deviden dan capital gain. 
Deviden merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 
dan berasal dari keuntungan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham 
dalam RUPS sedangkan capital gain merupakan selisih antara harga beli dan 
harga jual. Keuntungan yang di dapat sangat erat kaitannya dengan informasi 
yang di dapat dari investor. Setiap investor yang ingin bertransaksi di pasar modal 
akan mencari informasi yang relevan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui posisi 
pasar modal saat ini. Informasi sangatlah penting bagi investor, karena 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi yang akurat bagi investor. 
Informasi mengenai harga saham menjadi dasar bagi investor, karena harga saham 
mencerminkan nilai perusahaan. Apabila harga saham tinggi maka semakin tinggi 
pula nilai perusahaannya, begitu pula sebaliknya apabila harga saham rendah 






Dalam aktivitas perdagangan saham sehari-hari, harga saham mengalami 
fluktuasi. Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan 
penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain harga saham terbentuk oleh 
supply dan demand atas saham tersebut (www.idx.co.id). Permintaan dan 
penawaran atas saham membuat harga saham bisa bergerak menjadi dua arah 
yaitu arah posisi bullish dimana mengalami peningkatan atau sebaliknya arah 
posisi bearish dimana mengalami penurunan. Di pasar modal Indonesia, 
pergerakan harga saham tersebut dicatat menjadi IHSG (Indeks Harga Saham 
Gabungan) dimana merupakan indeks yang merangkum perkembangan harga-
harga saham di BEI (Bursa Efek Indonesia). Sedangkan menurut Sunariyah 
(2000) indeks harga saham tersebut merupakan catatan terhadap perubahan-
perubahan maupun pergerakan harga saham sejak mulai pertama kali beredar 
sampai pada suatu saat tertentu. 
Ada dua analisis yang digunakan para investor jika akan melakukan 
transaksi di pasar modal yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis 
teknikal merupakan suatu teknik analisis yang menggunakan data atau catatan 
mengenai pasar itu sendiri untuk berusaha mengakses permintaan dan penawaran 
suatu saham tertentu maupun pasar secara keseluruhan. Pendekatan analisis ini 
menggunakan data pasar yang di publikasikan seperti harga saham, volume 
perdagangan saham, indeks harga saham gabungan dan individu, serta fakto-
faktor lain yang bersifat teknis. Pendekatan analisis fundamental didasarkan pada 
suatu anggapan bahwa setiap saham memiliki nilai intrinsik yang diestimasikan 





penilaian harga saham pada suatu perusahaan. Penilaian harga saham dalam 
penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berupa Volume Perdagangan, 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan 
Total Asset Turnover (TATO). Adapun besarnya rata-rata Harga Saham, Volume 
Perdagangan, CR, DER, ROA, dan TATO  pada Perusahaan Manufaktur Go 
Public Sektor Food and Beverages  yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Rata-Rata Harga Saham, Volume Perdagangan, CR, DER, ROA, dan TATO  
pada Perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 
Sumber : Data BEI yang diolah 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa harga saham dari tahun 2011-2014 tiap 
tahunnya menunjukkan rata-rata harga saham berfluktuasi. Pada awal tahun 2011 
harga saham  Rp 10.365,00 dan meningkat pada tahun 2012 sebesar Rp 21.903,00 
kemudian pada tahun 2013 peningkatan mencapai harga sebesar Rp 32.324,00 dan 
No Variabel Tahun 
2011 2012 2013 2014 
1. Harga Saham 
(Rupiah) 




649.860.000 700.103.571 684.967.857 477.830.714 
3. Current Ratio 
(Rasio) 
2,12 1,99 1,88 1,92 
4. Debt to Equity 
Ratio (Rasio) 
0,99 0,87 0,96 0,88 
5. Return on Assets 
(%) 
11,95 12,84 14,05 14,13 
6. Total Asset 
Turnover (Rasio) 





pada tahun 2014 harga saham naik menjadi Rp 33.125,00 sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata harga saham tahun 2011-2014 selalu mengalami 
kenaikan tiap tahunnya. Dalam tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
harga saham tertinggi ditunjukkan pada tahun 2014 sebesar Rp 33.125,00. 
Volume Perdagangan merupakan rasio antara jumlah lembar saham yang 
diperdagangkan pada waktu tertentu terhadap jumlah saham yang beredar pada 
waktu tertentu (Suad Husnan, 2004). Rasio volume perdagangan yang tinggi 
mencerminkan saham perusahaan aktif diperdagangkan di pasar modal, ini berarti 
akan menguatkan harga saham suatu perusahaan. Volume Perdagangan 
menunjukkan nilai rata-rata pada tahun 2011 sebanyak 649.860.000 lembar saham 
dan pada tahun 2012 volume perdagangan menjadi 700.103.571 lembar saham, ini 
berarti dari tahun 2011-2012 volume perdagangan mengalami peningkatan, 
sedangkan pada tahun 2013 volume perdagangan menjadi 684.967.857 lembar 
saham dan tahun 2014 volume perdagangan sejumlah 477.830.714 lembar saham. 
Ini menunjukkan bahwa dari tahun 2012-2014 volume perdagangan mengalami 
penurunan dua tahun berturut-turut dan pada tahun 2014 volume perdagangan 
mengalami penurunan drastis. 
Apabila dilihat dari tabel 1.1 di atas, nilai rata-rata harga saham dan 
volume perdagangan menunjukkan tidak konsisten. Karena nilai rata-rata harga 
saham pada tahun 2012-2014 mengalami kenaikan dua tahun berturut-turut, 
namun pada volume perdagangan justru kebalikannya. Jumlah volume 





berturut-turut. Hal ini menjadi fenomena gap dimana volume perdagangan yang 
menurun malah berdampak pada penguatan harga saham. 
Current Ratio (CR) merupakan Rasio lancar dimana menunjukkan 
likuiditas perusahaan yang diukur dengan membandingkan aktiva lancar terhadap 
utang lancar (utang-utang lancar jangka pendek) menurut Weston dan Copeland 
(2005). Berarti semakin nilai Current Ratio (CR) meningkat, maka perusahaan 
akan bisa membayar utang dengan begitu akan meningkatkan harga saham. 
Berdasarkan pada tabel 1.1 rata-rata nilai Current Ratio (CR) pada tahun 2011 
sebesar 2,12, lalu pada tahun 2012 rata-rata nilai Current Ratio (CR) mengalami 
penurunan menjadi 1,99. Akan tetapi pada tahun 2013 rata-rata nilai Current 
Ratio (CR) mengalami penurunan menjadi 1,88. Kemudian pada tahun 2014 
mengalami kenaikan lagi sebesar 1,92. 
Pada tabel 1.1 harga saham dan Current Ratio (CR) menunjukkan tidak 
konsisten. Karena rata-rata nilai harga saham dari tahun 2011-2014 mengalami 
peningkatan terus-menerus sedangkan pada nilai rata-rata Current Ratio (CR) 
pada tahun 2011-2013 justru malah mengalami penurunan. Hal ini menjadi 
fenomena gap, karena penurunan nilai rata-rata Current Ratio (CR) pada tahun 
2011-2013 diikuti kenaikan harga saham tiap tahunnya. 
Debt to Equity Ratio menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban yang dimiliki menurut Tjiptono Darmadji dan Hendy M. 
Fakhruddin (2006). Apabila jumlah nilai DER tinggi, berarti utang akan semakin 
besar dibandingkan dengan ekuitas, sehingga menyebabkan beban perusahaan 





perusahaan yang diperoleh dari pihak luar. Sehingga harga saham cenderung 
menurun karena laba yang diperoleh digunakan untuk membayar utang. 
Berdasarkan tabel 1.1 nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2011 
sebesar 0,99. Pada tahun 2012 nilai rata-rata DER sebesar 0,87. Hal ini berarti 
nilai rata-rata DER pada tahun 2011-2012 mengalami penurunan. Namun pada 
tahun 2013 nilai rata-rata DER menjadi 0,96, ini berarti pada tahun 2012-2013 
nilai rata-rata DER mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2014 nilai rata-rata 
DER mengalami penurunan lagi menjadi 0,88. 
Apabila dilihat dari tabel 1.1 di atas, nilai rata-rata harga saham dan Debt 
to Equity Ratio (DER)  menunjukkan tidak konsisten. Karena nilai rata-rata harga 
saham dari tahun ke tahun terus meningkat akan tetapi nilai rata-rata Debt to 
Equity Ratio (DER) malah justru ikut meningkat juga pada tahun 2012-2013. Hal 
ini menjadi fenomena gap karena peningkatan nilai rata-rata Debt to Equity Ratio 
(DER) pada tahun 2012-2013 diikuti juga dengan peningkatan rata-rata harga 
saham tiap tahunnya. 
Return On Asset menjadi salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan 
memanfaatkan semua aktiva yang dimilikinya (Ang,1997). Dari pengertian di atas 
berarti bahwa ROA ini mengukur tingkat pengembalian investasi yang dilakukan, 
sehingga semakin tinggi jumlah ROA semakin tinggi pula laba yang diperoleh 
dan menyebabkan harga saham naik. Berdasarkan tabel 1.1 di atas rasio keuangan 
Return on Assets (ROA) pada tahun 2011 sebesar 11,95%, kemudian pada tahun 





tahun 2011-2012 mengalami kenaikan begitu juga pada tahun 2013 dan 2014 rata-
rata nilai ROA meningkat menjadi 14,05% dan pada tahun 2014 nilai rata-rata 
ROA mengalami peningkatan lagi yaitu sebesar 14,13%. Jadi rata-rata nilai ROA 
mengalami peningkatan terus-menerus tiap tahunnya. Pada tabel 1.1 menunjukkan 
data bahwa nilai rata-rata antara harga saham dan ROA konsisten, karena nilai 
rata-rata harga saham dari tahun 2011-2014 selalu meningkat diikuti dengan nilai 
rata-rata ROA pada tahun 2011-2014 mengalami peningkatan terus-menerus 
selama empat tahun berturut-turut.  
Total Assets Turnover merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, 
mengukur perputaran atau pemanfaatan dari semua aktivitas perusahaan menurut 
Brigham dan Houston (2006). Semakin meningkat perputaran aktiva semakin 
efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola aktivanya sehingga akan 
meningkatkan penjualan sehingga harga saham ikut meningkat. Rata-rata nilai 
Total asset Turnover (TATO) pada tabel 1.1 di atas tahun 2011 sebesar 1,232 lalu 
pada tahun 2012 rata-rata nilai Total asset Turnover (TATO) mengalami 
peningkatan menjadi 1,278. Pada tahun 2013 rata-rata nilai Total asset Turnover 
(TATO) mengalami peningkatan lagi menjadi 1,325. Lalu pada tahun 2014 nilai 
rata-rata Total asset Turnover (TATO) mengalami peningkatan menjadi 1,362 
setelah mengalami kenaikan 4 tahun berturut-turut dari tahun 2011-2014. Di lihat 
dari pada tabel 1.1 harga saham dan Total asset Turnover (TATO) menunjukkan 
konsisten. Karena rata-rata nilai harga saham dari tahun 2011-2014 mengalami 
peningkatan terus-menerus begitu juga rata-rata TATO mengalami peningkatan 





Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham di dalam penelitian 
ini. Faktor-faktor tersebut adalah Volume Perdagangan, Current Ratio (CR), Debt 
to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan Total Asset Turnover 
(TATO) dan banyak penelitian-penelitian sebelumnya dari faktor-faktor tersebut. 
Pertama penelitian dari Sandrasari (2010) yang menghasilkan bahwa volume 
perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  harga saham. 
Berbanding terbalik dengan penelitian dari Raharjo (2015) di dalam penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa volume perdagangan berpengaruh negatif dan 
signifikan. Sedangkan menurut Arsetiyawati (2013) bahwa volume perdagangan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham 
pada penelitiannya Wicaksono (2013) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Current Ratio (CR)  berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2011. Berbanding terbalik dengan penelitian pada perusahaan LQ 45 
periode 2010-2013 di Bursa Efek Indonesia yang dilakukan oleh Dwisona (2015) 
menyatakan hasil negatif signifikan. 
Pada penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara Debt to Equity 
Ratio (DER) terhadap harga saham menunjukkan hasil yang berbeda-beda, seperti 
penelitian Pandansari (2012) menunjukkan hasil bahwa Debt to Equity Ratio 
(DER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
keuangan dan non keuangan di Bursa Efek Indonesia. Akan tetapi ada pula hasil 





Dewi (2012) pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2007-2011 dan Raharjo (2015) pada Perusahaan Umum yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2013. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa Debt to Equity 
Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu 
ada juga penelitian dari Arsetiyawati (2013) yang menyatakan bahwa Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham. 
Hasil penelitian Dimitropoulos dan Asteriou (2009), Pandansari (2012) 
dan Raharjo (2015) mengenai Return on Assets (ROA) dengan variabel dependen 
berupa harga saham menunjukkan bahwa variabel Return on Assets (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian mereka 
sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan Return on Assets (ROA) yang tinggi 
dapat memberikan suatu sinyal baik bagi pasar, sehingga respon positif yang 
ditunjukkan oleh pasar akan meningkatkan harga saham, maka Return on Assets 
(ROA) memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham. Berbanding terbalik 
dengan hasil penelitian Shidiq 2012 bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap harga saham.  
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dimitropoulos dan 
Asteriou (2009) dan Wicaksono (2013) yang meneliti pada perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 menyatakan hasil bahwa 
Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 





Total Asset Turnover  (TATO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
harga saham.  
Di bawah ini ada tabel ringkasan Research Gap penelitian sebelumnya 
pada tabel 1.2 sebagai berikut : 
Tabel 1.2 



























- Sandrasari (2010) 
 
- Raharjo (2015) 
 
- Arsetiyawati (2013) 
CR Positif Signifikan 
 
Negatif Signifikan 
- Wicaksono (2013) 
 
- Dwisona (2015) 







-  Pandansari (2012) 
 
- Dewi (2012) 
- Raharjo (2015) 
 
- Arsetiyawati (2013) 






- Pandansari (2012) 
- Raharjo (2015) 
- Dimitropoulos dan 
Asteriou (2009) 
 
- Shidiq (2012) 
 




Negatif  tidak 
Signifikan 
- Wicaksono (2013) 
- Dimitropoulos dan 
Asteriou (2009) 
 
- Cathelia (2016) 
Sumber : Dimitropoulos dan Asteriou (2009), Sandrasari (2010), Dewi (2012), 
Pandansari (2012), Shidiq (2012), Arsetiyawati (2013), Wicaksono 





Berdasarkan fenomena gap dan perbedaan hasil penelitian (research gap) 
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis 
Pengaruh Volume Perdagangan, CR, DER, ROA, dan TATO terhadap 
Harga Saham (Studi pada Perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food 
dan Beverages yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat adanya 
fenomena gap dan research gap yang terjadi pada Volume Perdagangan, CR, 
DER, ROA, dan TATO terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Go 
Public Sektor Food dan Beverages yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 
sehingga membutuhkan penelitian kelanjutan.  
Pada tabel 1.1 yang menunjukkan adanya fenomena gap yang 
menunjukkan bahwa pengaruh volume perdagangan, CR, DER, ROA, dan TATO 
terhadap harga saham pada Perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food dan 
Beverages yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 mengalami ketidakkonsistenan 
dengan adanya gap antara teori dengan fenomena yang berlangsung. Selain 
terdapat fenomena gap seperti yang telah diuraikan diatas, terdapat pula research 
gap atau perbedaan penelitian antara peneliti satu dengan yang lain yang terlihat 
pada tabel 1.2.  
Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka penulis ingin meneliti mengenai pengaruh volume 





Perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food dan Beverages yang terdaftar di 
BEI Tahun 2011-2014. Maka dapat diturunkan pertanyaan penelitian (research 
question) sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 ? 
2. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014? 
3. Bagaimana pengaruh Debt to Equty Ratio (DER) terhadap harga saham 
pada perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014 ? 
4. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014? 
5. Bagaimana pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  
yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 





1. Menganalisis pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
2. Menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
3. Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
pada perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
4. Menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham 
pada perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  yang 
terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
5. Menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur Go Public Sektor Food and Beverages  
yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2014. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Pihak Perusahaan 
Dengan diadakannya penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui perkembangan harga saham dari tahun ke tahun serta 





harga saham dan investasi di Pasar Modal terutama di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Bagi Investor. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi yang berguna 
untuk bahan pertimbangan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham dan menjadi referensi dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi di pasar modal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberi referensi 
serta masukan untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk 
melakukan kajian penelitian pada bidang yang sama. 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah penelitian 
yang merupakan pondasi pemikiran, membahas rumusan masalah yang 










BAB II : Telaah Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori  yang merupakan penjabaran dari teori – teori 
yang mendasari penelitian ini, membahas penelitian terdahulu yang 
membentuk perumusan hipotesis, dan kerangka pemikiran teoritis. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini menyajikan penjelasan mengenai metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini serta variabel-variabel  yang  digunakan,  
jenis dan sumber data, populasi dan penentuan sampel serta metode 
pengumpulan data juga metode analisis  yang digunakan. 
BAB IV : Analisis dan Pembahasan 
Bagian ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, meliputi beberapa 
data yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V : Penutup 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari penelitian ini. 
Selanjutnya akan diuraikan  pula  keterbatasan  yang  dihadapi pada 
penelitian ini dan  di  bagian akhir pada bab ini akan diuraikan saran  
untuk pihak-pihak  yang berkepentingan dan saran untuk penelitian 
mendatang. 
 
 
 
 
